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ABSTRAK 
 

Lereng merupakan sebidang tanah yang memiliki sudut kemiringan terentu. Lereng 

dibedakan atas lereng alami dan lereng buatan. Salah satu bencana alam tanah yang 

sering terjadi di Indonesia adalah bencana longsor. Berdasarkan pada Badan 

Nasional Penaggulangan Bencana (BNPB) tahun 2015 tercatat 125 bencana longsor 

di Indonesia. Agar tidak terjadi kelongsoran kestabilan lereng perlu diperhitungkan 

dalam rekayasa geoteknik seperti galian dan timbunan tanah apalagi dalam kondisi 

tanah lunak. Indikasi untuk menentukan lereng dalam kondisi stabil atau labil 

berdasarkan nilai faktor keamanan (safety factor) yang telah diperhitungkan. 

Penyebab kelongsoran dapat terjadi akibat gaya penahan tidak mampu menahan 

gaya penggerak. Gaya penggerak menjadi besar akibat berat tanah itu sendiri dan 

beban luar. Pada penelitian Tugas Akhir ini akan menganalisis pengaruh tinggi 

galian terhadap stabilitas lereng tanah lunak. Tujuan penelitian ini untuk 

mendapatkan nilai faktor keamanan pada tinggi galian secara pertahap dari 1m 

sampai dengan 4m dan mengetahui pada ketinggian galian tertentu lereng dalam 

kondisi tidak stabil. Dalam analisis stabilitas lereng metode yang digunakan adalah 

metode Fellenius (1936) yang merupakan metode irisan. Analisis dilakukan dengan 

berbagai titik pusat gelincir O. Hasil analisis dengan metode Fellenius pada galian 

1m dan 2m, lereng masih dalam kondisi stabil dan aman. Lereng mulai tidak stabil 

pada galian 3m dan 4m dengan nilai faktor keamanan 1,135 dan 1,030 dari 

persyaratan nilai faktor keamanan minimum adalah 1,25 menurut Joseph E. Bowles 

(1989). 
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ABSTRACT 
 

Slopes are a piece of land that has a certain angle. The Slopes consist of natural 

and man made slopes. One of ground disasters that frequently occur in Indonesia 

is landslides. According to the National Disaster Management Agency in 2015 

recorded 125 landslides in Indonesia. To avoid sliding slope stability need to 

calculated in geotechnical engineering such as excavation and filled soil especially 

in soft soil. Indications to determine the slopes in stable or unstable condition based 

on the value of the safety factor (safety factor) calculated. The cause of landslide 

may occur due to the retaining force is not able to hold the mobilization force. The 

mobilization force becomes large due to the weight of the soil itself and external 

load. In this final project study research will analyze the effect of level excavation 

on soft soil slope stability. The purpose of this study to get a safety factor of 

excavation incrementally from 1m until 4m and determine the level of a particular 

excavation slopes in unstable condition. In a slope stability analysis method used 

is the Fellenius method (1936) which is a method of slices. Analyses were performed 

with variety of sliding center point O. The results analysis by Fellenius method of 

the 1m and 2m excavation the slope is still in stable condition and safe. Unstable 

slopes started at 3m and 4m excavation with a safety factor value of 1.135 and 

1.030 of minimum requirements safety factor value is 1.25 according to Joseph E. 

Bowles (1989). 
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b : lebar irisan 

c : kohesi tanah 

c’ : kohesi tanah efektif 

e : angka pori 

ES : modulus elastisitas tanah 

Gs : berat jenis butir tanah 

h : tinggi rata-rata irisan 

k : koefisien permeabilitas 

k0 : koefisien tanah diam 

l : panjang burus lingkaran pada irisan 

n : porositas 

Sr : derajat kejenuhan tanah 

w : kadar air tanah 

W : berat irisan 

α : sudut antara W dan titik pusat gelincir O 

β : kemiringan lereng 

 : berat volume tanah 

sat : berat volume tanah jenuh 

 : kekuatan/tegangan geser tanah 

u : tegangan geser tanah tak terdrainasi 

 : angka Poisson 

 : sudut geser dalam 

’ : sudut geser dalam efektif 

 : sudut dilatansi 

 


